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Penelitian Hukum ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami konsep dan teoritis akademis agar dapat
mengantisipasi timbulnya berbagai masalah bila hendak menerapkan gjaran perbarengan tindak pidana atau
concursus dilapangan secara praksis, Bahwa gjaran perbarengan tindak pidanaterdiri dari berbagai bentuk,
antaralain, @ Perbarengan tindak pidana dalam satu perbuatan; @ Perbarengan tindak pidana sebagai
perbuatan yang berlanjut; @ Perbarengan tindak pidana dalam beberapa perbuatan. Dan rumusan berbagai
bentuk perbarengan tindak pidanaini telah dituangkan dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana
Indonesia, dan digunakan sebagai kerangka dasar hukum dalam sistem pemidanaan bagi setiap pelanggar
aturan dan undang-undang tentang perbarengan tindak pidana di bidang perindustrian. Bahwa dalam era
pembangunan ekonomi dan industri, seringkali el emen-elemen masyarakat terutama tingkat usaha kecil
dan/atau mungkin tingkat menengah bidang perindustrian, dan secara berbarengan juga melanggar ketentuan
pidana lainnya yang terkait, secara concursus; Permasal ahan yang timbul adalah mengenai batasan-batasan
perbuatan terlarang tersebut kedalam salah satu bentuk perbarengan tindak pidana.

Terkait dengan itu sesuai hasil penelitian, telah menunjukkan bahwa dari segi konsep dan teoritis akademis,
pemenuhan beberapa syarat yang diperlukan bagi berbagai bentuk perbarengan tindak pidanaitu telah
menimbulkan banyak permasalahan, antara lain pelanggaran ketentuan yang terabaikan dan selain itu ada
juga ketentuan persyaratan yang rumusannya kurang jelas. Sehingga hal itu berpengaruh pada perumusan
dakwaan yang disusun oleh Penuntut Umum dalam membuat konstruksi hukum perbuatan perbarengan
tindak pidana, dan konstruksi hukum yang disusun jaksa bagi penjatuhan hukum pidana ditingkat
pengadilan; Hal ini tampak adanya kekurang jelian dan/atau terabaikan oleh jaksa, yaitu adanya bentuk
perbuatan pidana lainnya dalam rangkaian perbuatan yang melanggar pidana selama dan sesudah proses
produksi barang, dalam hal ini diawali dengan pelanggaran ketentuan pidana dalam perindustrian.

Sistem pemidanaan dalam berbagai bentuk perbarengan tindak pidanaternyatajugatidak atau kurang
diperhitungkan di dalam penjatuhan pidana oleh putusan pengadilan, dalam hal ini terutama terkait berat
ringannya hukuman pidana yang dijatuhkan pengadilan; terlepas dari pertimbangan adanya hal-hak
meringankan dan hal-hal yang memberatkan, serta unsur keyakinan hakim pengadil; Sehingga seringkali
tidak sesuai dengan ancaman hukuman yang seharusnya menurut pasal-pasal aturan perundang-undangan
yang berlaku, terkait dengan gjaran perbarengan tindak pidana di bidang perindustrian.
<hr><i>ABSTRACT Legal research is aimed to know and understand the theoretical concepts and academia
in order to anticipate problemsif you want to apply the theory of joinder of offenses or concursusfield in
practical terms The doctrine of joinder of offense consists of various forms, among other things, Joinder of
offenses in one criminal action Joinder of offense as continue criminal action Joinder of offensesin several
criminal action. And the formulation of various forms of joinder of offenses is set forth in the Code of Penal
Indonesia, and is used as the basic framework of law in the criminal system for any violators of rules and
laws on joinder of offensesin the field of industry. That in an era of economic and industrial devel opment,
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often elements of society, especially the level of small business and or maybe amid level industria field,
and simultaneously also violates other related criminal provisions, it concursus Problems that arise are the
boundaries of the forbidden actions into one form joinder of offences.

The research have shown that in terms of concept and theoretical academic, fulfillment of certain conditions
that are required for various forms joinder of offense that have caused alot of problems, anong other
violations of the provisions of the neglected and apart from that there is also provision requirements of the
formulation isless clear. So it has an impact on the formulation of the indictments filed by the Public
Prosecutor in making acts legal construction joinder of offences, and construction law prepared by the
prosecutors for the imposition of criminal law court level 1t appears the lack of accuracy and or ignored by
the prosecution, namely the existence of other forms of criminal actsin the series of criminal acts that
violated during and after the production process of goods, in this case starting with the criminal offense
provisionsin the industry.

Criminal system in many forms joinder of offeces or less was also not considered in the sentences by a court
decision, in this case mainly related to the severity of criminal penalties imposed by a court regardless of
their consideration of the rights of ease and things are burdensome, as well as elements of the judge 39 s
conviction of the court So often did not correspond to the penalty that should have been according to the
articles of the rules of law applicable, related to the teaching of joinder of offensesin the field of
industry.</i>



